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ABSTRAK 

 

PEMBUNGAAN KEMBALI TANAMAN SPATIFILUM  

(Spathiphyllum wallisii Regel.) DENGAN PEMBERIAN  

PAKLOBUTRAZOL DAN JENIS  

PUPUK MAJEMUK 

 

 

Oleh 

 

NAUFAL ALDHIYA 

 

 

Spatifilum (Spathiphyllum wallisii Regel.) merupakan tanaman hias populer yang 

dikenal karena nilai estetika dan kemampuannya membersihkan udara. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian paklobutrazol dan berbagai 

jenis pupuk majemuk terhadap pertumbuhan dan pembungaan kembali spatifilum. 

Penelitian dilaksanakan pada Mei hingga September 2025 di Rumah Kaca 

Hortikultura, Universitas Lampung. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola faktorial dengan dua faktor: pemberian paklobutrazol (tanpa 

dan dengan paklobutrazol) dan jenis pupuk (NPK 16:32:16, KNO3, dan NPK 

6:30:30). Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi antara paklobutrazol dan 

pupuk majemuk berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, di mana kombinasi 

paklobutrazol dan NPK 6:30:30 memberikan pertumbuhan tinggi yang lebih baik. 

Paklobutrazol cenderung memperpendek tangkai bunga namun tidak secara 

signifikan meningkatkan jumlah bunga. Pupuk majemuk, khususnya jenis NPK 

16:32:16, berpengaruh nyata terhadap penambahan jumlah daun dibandingkan 

dengan pupuk NPK 6:30:30. 

 

Kata kunci: Paklobutrazol, Pembungaan, Pupuk Majemuk 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

REFLOWERING OF SPATHIPHYLLUM (Spathiphyllum wallisii Regel.) 

WITH PACLOBUTRAZOL AND TYPES OF  

COMPOUND FERTILIZER. 

 

 

By 

 

Naufal Aldhiya 

 

 

Spathiphyllum (Spathiphyllum wallisii Regel.) is a popular ornamental plant known 

for its aesthetic value and air-purifying abilities. This study aimed to determine the 

effect of paclobutrazol and various compound fertilizers on the growth and 

reflowering of Spathiphyllum. The research was conducted from May to September 

2025 at the Horticulture Greenhouse, University of Lampung. The study used a 

factorial Randomized Block Design (RBD) with two factors: paclobutrazol (with 

and without) and fertilizer type (NPK 16:32:16, KNO3, and NPK 6:30:30). The 

results showed that the interaction between paclobutrazol and compound fertilizer 

significantly affected plant height, where the combination of paclobutrazol and 

NPK 6:30:30 provided better growth. Paclobutrazol tended to shorten flower stalks 

but did not significantly increase the number of flowers, likely due to a "ceiling 

effect" in mature plants. Compound fertilizers, specifically NPK, significantly 

influenced leaf addition compared to NPK 6:30:30. 

 

Keyword: Compound Fertilizer, Paclobutrazol, Flowering 
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I.   PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

 

Tanaman hias adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang mempunyai 

estetika (keindahan) baik dari segi bentuk, rupa ataupun warna. Ribuan tanaman 

hias tersebar di seluruh daerah Indonesia. Daya tarik pada bagian daun, batang 

atau bunga dari tanaman hias yang membuat para pecintanya tidak pernah bosan 

bukan hanya terpaku pada keindahannya saja namun, ada beberapa tanaman hias 

yang mempunyai fungsi lain. Contohnya spatifilum yang diduga dapat menyerap 

polutan. Tanaman multifungsi ini selain memiliki keindahan, juga mampu 

meningkatkan kualitas udara dengan menyerap senyawa polutan di dalam ruangan 

(Mounika dkk., 2017). 

 

Tanaman spatifilum dengan nama ilmiah Spathiphyllum wallisii Regel sering 

disebut sebagai peace lily, merupakan salah satu tanaman hias yang memiliki ciri 

khas bunga berwarna putih. Perpaduan warna bunga putih dengan warna daun 

yang hijau kontras menjadi alasan spatifilum digemari. Berdasarkan hasil 

penelitian terdahulu penggunaan perlakuan paklobutrazol dan pupuk NPK dapat 

mengurangi tinggi tanaman dan mempercepat pembungaan. Bunga tanaman 

spatifilum bila diberi perlakuan tertentu seperti pupuk NPK dan zat pengatur 

tumbuh paklobutrazol akan terlihat bentuk tanaman yang kompak, lebih pendek, 

rimbun, dan siap berbunga lebih (Rugayah dkk., 2024).  

 

Upaya yang dilakukan untuk menstimulasi jumlah bunga dapat menggunakan zat 

pengatur tumbuh (ZPT). ZPT bukan termasuk unsur hara, namun kandungan 

senyawa organiknya memengaruhi proses fisiologis di dalam tanaman seperti 
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mengendalikan pemanjangan batang untuk dialokasikan ke pembentukan buah 

tanaman tomat sehingga tanaman menjadi lebih pendek dengan produktivitas hasil 

yang maksimal (Sugiharto dkk., 2022). Contoh ZPT yang bersifat menghambat 

pertumbuhan vegetatif agar dapat memacu pembungaan adalah paklobutrazol. Zat 

pengatur tumbuh paklobutrazol bersifat retardant (menekan pertumbuhan 

vegetatif). Paklobutrazol memiliki daya kerja menghambat sintesis hormon 

giberelin. Akibat penghambatan pertumbuhan ini, pembelahan dan pemanjangan 

sel meristematik terganggu, yang menyebabkan kemunduran fase vegetatif 

tanaman sehingga hasil fotosintat lebih terfokus untuk memacu pembungaan 

sehingga tanaman anggrek Dendrobium 46 terlihat lebih kompak dan 

mempercepat pembungaan (Hidayah dkk., 2019). 

 

Pembungaan spatifilum dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, 

faktor eksternal diantaranya temperatur suhu, intensitas penyinaran sampai nutrisi 

(Pavlovic dkk., 2019). Pembungaan merupakan fase generatif tanaman yang 

menunjukkan tahap akhir kedewasaan. Fase generatif ini membutuhkan waktu 

yang tergolong lama terhitung 4-5 bulan dari awal penanaman. Selain 

menggunakan zat pengatur tumbuh (ZPT) pemberian unsur hara memengaruhi 

proses pembungaan tanaman. Tanaman pot seperti spatifilum membutuhkan 

pemenuhan unsur hara yang lebih sebagai upaya memacu pembungaan. Salah satu 

pemenuhan unsur hara yang dapat dilakukan adalah pemupukan. Menurut 

Rajiman (2020), pemupukan dapat dilakukan dengan pupuk majemuk yang 

mengandung hara makro kalium (K), fosfor (P) dan nitrogen (N). Pada fase 

generatif tanaman lebih banyak membutuhkan sumber P dan K dibandingkan 

dengan fase vegetatif yang hanya membutuhkan pupuk N. Berdasarkan hasil 

penelitian Dewantri dkk. (2017) bahwa pemupukan bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi makro esensial pada waktu inisiasi muncul bunga rombusa mini 

secara signifikan. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilakukan penelitian dengan judul 

“Pembungaan Kembali Tanaman spatifilum (Spathiphyllum wallisii Regel.) 

dengan Pemberian Paklobutrazol dan Jenis Pupuk Majemuk” penelitian ini 
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dilakukan untuk melihat pengaruh pemberian paklobutrazol dan jenis pupuk 

majemuk terhadap peningkatan pertumbuhan serta memacu pembungaan tanaman 

spatifilum. Penelitian ini penting dilakukan karena dapat mengetahui pengaruh 

pemberian paklobutrazol dan jenis pupuk majemuk sehingga produktivitas 

pembungaan tanaman spatifilum meningkat. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah ada perbedaan pengaruh antara pemberian paklobutrazol dengan 

tanpa pemberian paklobutrazol terhadap peningkatan pertumbuhan dan 

pembungaan kembali tanaman spatifilum? 

(2) Apakah ada perbedaan pengaruh antara pemberian jenis pupuk NPK 

(16:32:16) dan NPK (6:30:30) dengan NK (13:46) terhadap peningkatan 

pertumbuhan dan pembungaan kembali tanaman spatifilum? 

(3) Apakah ada perbedaan pengaruh antara pemberian  jenis pupuk NPK 

(16:32:16) dan NPK (6:30:30) terhadap peningkatan pertumbuhan dan 

pembungaan kembali tanaman spatifilum? 

(4) Bagaimana pengaruh pemberian paklobutrazol pada masing-masing jenis 

pupuk majemuk terhadap peningkatan pertumbuhan dan pembungaan 

kembali tanaman spatifilum? 

(5) Bagaimana pengaruh pemberian jenis pupuk pada perlakuan paklobutrazol 

dan tanpa paklobutrazol terhadap peningkatan pertumbuhan dan pembungaan 

kembali tanaman spatifilum? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Mengetahui perbedaan pengaruh antara pemberian paklobutrazol dengan 

tanpa pemberian paklobutrazol terhadap peningkatan pertumbuhan dan 

pembungaan kembali tanaman spatifilum; 
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(2) Mengetahui perbedaan pengaruh antara pemberian jenis pupuk NPK 

(16:32:16) dan NPK (6:30:30) dengan NK (13:46) terhadap peningkatan 

pertumbuhan dan pembungaan kembali tanaman spatifilum; 

(3) Mengetahui perbedaan pengaruh antara pemberian  jenis NPK (16:32:16) dan 

NPK (6:30:30) terhadap peningkatan pertumbuhan dan pembungaan kembali 

tanaman spatifilum; 

(4) Mengetahui pengaruh pemberian paklobutrazol pada masing-masing jenis 

pupuk majemuk terhadap peningkatan pertumbuhan dan pembungaan 

kembali tanaman spatifilum; 

(5) Mengetahui pengaruh pemberian jenis pupuk pada perlakuan paklobutrazol 

dan tanpa paklobutrazol terhadap peningkatan pertumbuhan dan pembungaan 

kembali tanaman spatifilum; 

 

1.4  Kerangka Pemikiran 

 

Spatifilum merupakan tanaman hias yang cukup populer karena bunganya yang 

berwarna putih kontras dengan daun yang berwarna hijau tua. Keunikan dari 

spatifilum selain karena kecantikan bunganya adalah kemampuan tanaman ini 

untuk menyerap polutan di lingkungan sekitar. Namun sebenarnya tanaman 

spatifilum akan lebih cantik apabila memiliki bunga pada setiap anakannya 

(Pavlovic dkk., 2019). 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) dapat disebut juga hormon sintesis dari luar tubuh 

tanaman. Zat pengatur tumbuh ini memengaruhi aktivitas jaringan berbagai organ 

tanaman. Aktivitas tanaman yang dipengaruhi ZPT adalah pembungaan, 

perkecambahan, hingga ke pengakaran. ZPT yang dapat digunakan adalah 

paklobutrazol. Menurut Rugayah dkk. (2024), aplikasi paklobutrazol pada 

konsentrasi 400 ppm secara konsisten mampu menekan tinggi tanaman. 

Pengaplikasian ZPT harus dilakukan dengan dosis yang tepat. Gupitasari dkk. 

(2019) menyatakan beberapa larutan zat pengatur tumbuh dan berbagai media 

tanam berpengaruh nyata terhadap induksi akar dan pertumbuhan serta terdapat 

interaksi terhadap tinggi tanaman jirak (Eurya acuminata DC.). 
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Penambahan zat pengatur tumbuh (ZPT) memiliki beragam tujuan, mulai dari 

merangsang perkecambahan hingga meningkatkan pertumbuhan akar dan tunas. 

Berbeda dengan fungsi umum ZPT tersebut, paklobutrazol justru dikenal sebagai 

ZPT retardant yang menekan pertumbuhan tanaman. Sifat antigiberelin dari 

paklobutrazol menghambat biosintesis giberelin sehingga menekan pertumbuhan 

vegetatif. Fotosintat yang awalnya ke pertumbuhan vegetatif dialokasikan ke fase 

generatif. Menurut Setyaningrum dan Wahyurini (2019), hasil fotosintat yang 

difokuskan untuk pertumbuhan generatif berdampak pada pemacuan pembungaan, 

penambahan jumlah anakan, dan peningkatan jumlah bunga. Berdasarkan hasil 

penelitian Rugayah dkk. (2024) bahwa pemberian pupuk NPK 12 g/pot terbukti 

paling efektif dalam meningkatkan kualitas vegetatif serta menghasilkan jumlah 

bunga terbanyak, sementara aplikasi paklobutrazol pada konsentrasi 400 ppm 

secara konsisten mampu menekan tinggi tanaman sehingga menghasilkan anakan 

yang sama, rimbun, dan estetis sebagai tanaman hias pot. 

 

Aplikasi pemupukan dapat berpengaruh pada aktivitas generatif tanaman di 

samping pemberian ZPT. Perkembangan generatif tanaman perlu didukung pula 

dengan hara yang sesuai. Unsur hara makro seperti N, P, dan K dibutuhkan 

tanaman dalam jumlah yang banyak, sedangkan unsur hara mikro seperti Fe, Mn, 

Zn, dan Cu dibutuhkan tanaman dalam jumlah yang sedikit. Menanggapi hal 

tersebut, pemupukan tidak hanya dilakukan melalui pembenaman di tanah, namun 

dapat dilakukan melalui daun.  

 

Pemupukan harus dilakukan dengan efisien agar hasil yang diterima sama atau 

lebih tinggi (Rajiman, 2020). Efisiensi pemupukan dapat dilakukan dengan 

menggunakan pupuk majemuk. Pupuk majemuk digunakan sebagai solusi karena 

mengandung unsur hara esensial. Oleh karena itu penelitian ini membahas pupuk 

majemuk KNO3, NPK majemuk, dan Growmore sebagai pupuk majemuk sebagai 

pelengkap hara esensial yang dibutuhkan tanaman. Ketiga pupuk tersebut 

mengandung unsur hara esensial salah satunya nitrogen (N).  
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Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya bahwa pemberian paklobutrazol 400 

ppm lebih efektif menekan pertumbuhan vegetatif (Safitri dkk., 2023). Hasil yang 

serupa ditunjukkan oleh penelitian Febrianto dkk. (2019) bahwa pemberian 1000 

ppm paklobutrazol memberikan pengaruh yang signifikan terhadap umur bunga 

tanaman krisan. Dengan demikian pengaplikasian paklobutrazol diharapkan dapat 

mengurangi pertumbuhan vegetatif tanaman. Pemberian pupuk majemuk KNO3 

(Kalium Nitrat), majemuk NPK dan Growmore sebagai pemasok makronutrien 

tanaman sehingga mengarah pada ekspresi gen pembungaan. Selain itu, 

penambahan pupuk majemuk bertujuan untuk mengetahui kombinasi pupuk 

terbaik yang dapat digunakan dalam memacu pembungaan tanaman spatifilum. 

Skema kerangka pemikiran pembungaan kembali tanaman spatifilum dengan 

pemberian paklobutrazol dan jenis pupuk majemuk dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

1.5  Hipotesis 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Pemberian paklobutrazol 400 ppm lebih meningkatkan pertumbuhan dan 

pemacuan pembungaan kembali tanaman spatifilum dibandingkan dengan 

tanpa pemberian paklobutrazol; 

(2) Pemberian pupuk majemuk NPK (16:32:16) dan NPK (6:30:30) 

meningkatkan pertumbuhan dan pemacu pembungaan kembali tanaman 

spatifilum dibandingkan dengan pupuk majemuk NK (13:46); 

(3) Pemberian NPK (16:32:16) dan NPK (6:30:30) berpengaruh terhadap 

peningkatan pertumbuhan dan pemacu pembungaan kembali tanaman 

spatifilum; 

(4) Pemberian paklobutrazol pada masing-masing jenis pupuk lebih 

meningkatkan pertumbuhan dan pembungaan kembali tanaman spatifilum 

dibandingkan tanpa pemberian paklobutrazol; 

(5) Pemberian masing-masing jenis pupuk pengaruhnya akan berbeda antara 

yang diberikan paklobutrazol dengan yang tidak diberikan paklobutrazol 

terhadap peningkatan pertumbuhan dan pembungaan kembali tanaman 

spatifilum. 
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Gambar 1.  Kerangka pemikiran pertumbuhan dan pembungaan tanaman 

spatifilum (Spathiphyllum wallisii) dengan pemberian 

paklobutrazol dan jenis pupuk majemuk. 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Tanaman Spatifilum (Peace Lily) 

 

Spatifilum merupakan tanaman hias jenis lily yang berasal dari daerah Amerika 

dan Asia Tenggara. Tanaman yang kerap disebut peace lily ini cukup populer 

digunakan sebagai dekorasi ruangan (Pavlovic dkk., 2019). Tanaman berumpun 

dengan daun berbentuk jorong dan tepi daun rata membuat tanaman spatifilum 

menjadi tanaman hias terlaris di industri tanaman dedaunan Florida. Pertumbuhan 

dan produksi bunga yang lebih baik pada tanaman pot spatifilum dapat membuat 

pecinta bunga memperoleh kepuasan batin yang lebih tinggi (Tejukumar dkk., 

2023).  Spatifilum memiliki bunga berwarna putih cerah kontras dengan warna 

hijau dari daun sehingga nampak elegan sebagai tanaman hias ruang (Rugayah 

dkk., 2021). Klasifikasi spatifilum sebagai berikut: Divisi Magnoliophyta, Kelas 

Liliopsida, Ordo Arales, Famili Araceae, Genus Spathiphyllum, Spesies 

Spathiphyllum wallisii Regel (Widyastuti, 2018). 

 

Tanaman spatifilum termasuk dalam sepuluh tanaman terbaik yang dapat 

mengurangi Sick Building Syndrome (SBS). MacCubbin dan Georgia (2002) 

menyatakan tanaman spatifilum yang diletakkan dalam ruangan dapat 

membersihkan udara dan menyerap polutan seperti formaldehida. Tanaman yang 

dapat berbunga lebih dari satu tahun sekali ini umumnya menghendaki kondisi 

yang sejuk dengan suhu lingkungan siang hari 21-27°C dan suhu malam 15-21°C 

(Henny dkk., 2006). Sebagai tanaman indoor plant yaitu jenis tanaman yang dapat 

tumbuh dengan adanya naungan spatifilum memerlukan lingkungan yang minim 

cahaya matahari, teduh atau ternaungi. Kondisi lingkungan yang sudah 

ditingkatkan ditambah keberadaan unsur hara diharapkan memacu spatifilum 

lebih cepat berbunga. Bunga tanaman spatifilum tumbuh lebih tinggi dari pada 
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daun dan dapat bertahan selama 2-14 hari sebelum berubah warna menjadi 

kehijauan (Safira, 2022). 

 

2.2  Proses Pembungaan 

 

Pembungaan merupakan tahap terakhir fase kedewasaan pada tanaman. Fase 

pembungaan merupakan proses yang sangat penting untuk tanaman khususnya 

tanaman hias. Selain karena pembungaan menunjukkan fase kedewasaan, tanaman 

hias yang telah berbunga memiliki daya tarik lebih tinggi bagi peminatnya. 

Tanaman hias bunga, perlu diketahui faktor internal/eksternal yang memengaruhi 

pembungaan diantaranya panjangnya periode vegetatif sehingga memerlukan 

waktu lebih lama untuk menghasilkan bunga (Rahayu, 2009). Proses reproduksi 

tanaman dimulai dengan pengaruh genetik dari tanaman sampai gen pengendali 

sintesa hormon pembungaan dan fitohormon (Nurtjahjaningsih, 2012).  

 

Faktor lingkungan suhu, intensitas penyinaran atau nutrisi, juga ketersediaan 

unsur hara dapat memperlambat pembungaan tanaman sehingga mengurangi nilai 

estetika tampilannya (Pavlovic dkk., 2019). Cahaya matahari yang cukup 

berhubungan dengan tingkat fotosintesis sebagai sumber energi tanaman 

berbunga, sedangkan kecukupan unsur hara dalam tanah berhubungan dengan 

ketersediaan penyokong energi dan membangun pembentukan dan perkembangan 

bunga.Selain faktor lingkungan, efek persaingan antar individu juga menentukan 

proses pembungaan seperti banyaknya anakan (Nurtjahjaningsih, 2012). Maka 

dari itu perlu adanya upaya untuk merangsang pembungaan melalui perlakuan-

perlakuan seperti aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) dan penambahan unsur hara 

tanaman. 

 

2.3  Zat Pengatur Tumbuh Paklobutrazol 

 

Paklobutrazol adalah senyawa dengan rumus empiris C15H20CIN3O yang berperan 

dalam menekan pertumbuhan. Senyawa turunan pirimidin ini di dalam tanaman 

dapat menghambat pertumbuhan batang, mempertebal batang, mendorong 
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pembungaan, membantu pembentukan pigmen, memperpanjang umur panen 

buah, bunga dan sayur (Setyaningrum dan Wahyurini, 2019). Paklobutrazol sering 

digunakan untuk memacu pembentukan fitohormon yang besifat anti-giberelin 

sehingga pertumbuhan vegetatif tanaman terhambat (Nuriah dan Shintarika, 

2018). Paklobutrazol dikombinasikan dengan pupuk majemuk NPK secara 

signifikam mempercepat inisiasi tangkai bunga dan meningkatkan jumlah bunga 

yamg dihasilkan tanaman spatifilum (Rugayah dkk., 2022). Prinsip kerja 

paklobutrazol yaitu menghambat reaksi oksidasi pada tahapan biosintesis 

giberelin sehingga menekan pemanjangan sel meristematik dan pertumbuhan 

batang tanaman (Setyaningrum dan Wahyurini, 2019). 

 

Pemberian paklobutrazol lebih baik dilakukan pada masa vegetatif dan generatif. 

Menurut Watimena (1988), pemberian zat pengatur tumbuh ke tanaman tidak 

akan menunjukkan respon apabila tidak diberikan pada masa pekanya. Hasil 

penelitian Febrianto dkk. (2019) bahwa pemberian paklobutrazol konsentrasi 

1000 ppm diketahui mampu mempertahankan kesegaran bunga tanaman krisan 

lebih lama dibandingkan dengan perlakuan kontrol. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Hayuning dkk. (2011), pemberian 100 ppm paklobutrazol pada 

tanaman anggrek bulan mampu mempercepat inisiasi pembungaan dengan 

persentase pembungaan sebesar 50%. Safitri dkk. (2023) menyatakan dari 6 

konsentrasi pemberian paklobutrazol (100 ppm, 200 ppm, 300 ppm, 400 ppm dan 

500 ppm) per tanaman spatifilum cenderung meningkatkan jumlah bunga, namun 

masa mekar bunga tetap sama. Pemberian 400 ppm paklobutrazol menghasilkan 

penampilan tanaman yang paling indah dan proporsional berdasarkan penelaian 

responden. Hal ini membuktikan bahwasanya paklobutrazol bersifat menekan 

pertumbuhan vegetatif dari tanaman sehingga dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian ini. 

 

2.4  Pupuk KNO3 

 

Kebutuhan akan nutrisi tanaman spatifilum cenderung sama dengan tanaman 

lainnya. Perolehan unsur hara oleh tanaman didapatkan melalui air siraman, media 
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tumbuh serta pemupukan. Unsur hara mikro maupun makro sangat penting untuk 

perkembangan tanaman. Pupuk KNO3 adalah pupuk yang dapat diberikan untuk 

mempercepat pembungaan pada tanaman spatifilum. Pupuk KNO3 mengandung 

13% N dan 46% K. Pupuk yang kaya akan kalium dan nitrogen ini diaplikasikan 

dengan cara disemprotkan pada daun. Pemupukan tanaman dengan KNO3 

dibuktikan berpengaruh positif terhadap pembungaan berbagai tanaman, misalnya 

pada marigold (Tagetes erecta ) (Taksande dkk., 2013); gladiol (Memon dkk., 

2013), dan mangga (Oosthuyse, 2013). 

 

2.5  Pupuk Growmore 

 

Pemupukan dapat dilakukan dengan cara diletakan dibenamkan dalam tanah dan 

dapat pula dilakukan melalui penyemprotan daun. Salah satu pupuk yang dapat 

digunakan dengan cara disemprot pada daun adalah growmore. Pupuk daun 

tersebut merupakan pupuk majemuk dengan kandungan unsur hara makro dan 

mikro yang dibutuhkan tanaman. Growmore yang digunakan mengandung unsur 

hara makro N (6%), P (30%), K (30%), serta mengandung unsur hara mikro 

diantaranya Mn (0,05%), B (0,02%), Cu (0,05%), Fe (0,1%), Mo (0,0005%), dan 

Zn (0,05%). Interval pemberian pupuk juga harus diperhatikan selain dari 

konsentrasi, karena pemberian dalam interval waktu yang tepat dapat membantu 

pertumbuhan tanaman (Setyati, 2007). Namun hasil penelitian Yulia dan Zuhry 

(2022) bahwa pemberian growmore tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

ketinggian tanaman dan berpengaruh pada jumlah daun yang lebih banyak pada 

interval 3 sampai 4 hari pada konsentrasi 1 g/l. Hasil penelitian Kurniati (2004) 

bahwa pemberian growmore dengan konsentrasi 2 g/l memberikan hasil yang baik 

bagi pertumbuhan tanaman angrek. Keunggulan dari pupuk majemuk gromore 

selain meningkatkan pertumbuhan namun juga dapat mempercepat pembungaan 

pada tanaman hias serta dapat meningkatkan produksi buah (Marlina, 2019). 
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2.6  Pupuk NPK 

 

Selain zat pengatur tumbuh, tanaman masih memerlukan unsur hara untuk 

menunjang proses pertumbuhannya yang bisa didapatkan dari pemupukan. 

Riwandi dkk. (2017) menyatakan pupuk dibagi menjadi dua yaitu pupuk tunggal 

dan pupuk majemuk. Pupuk yang mengandung satu jenis unsur hara saja misal 

unsur hara N disebut pupuk tunggal. Sedangkan pupuk yang memiliki kandungan 

beberapa unsur hara disebut pupuk majemuk. Salah satu contoh pupuk majemuk 

adalah pupuk NPK yang terbuat dari campuran N, P dan K dengan perbandingan 

tertentu. Pupuk NPK yang digunakan pada penelitian ini memiliki perbandingan 

16:16:16. Pupuk NPK lebih praktis digunakan karena mengandung lebih banyak 

unsur hara sehingga memudahkan dalam budidaya tanaman (Nugroho dkk., 

2019). Menurut Firmansyah dkk. (2017), kombinasi unsur hara N, P dan K 

merupakan satu kesatuan yang berfungsi mendukung proses fotosintesis dan 

produksi fotosintat yang dihasilkan oleh tanaman, serta membantu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman. 

 



 

 

 

 

 

 

III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

3.1  Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei sampai September 2025 di Rumah Kaca 

Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

 

3.2  Alat dan Bahan 

 

Alat yang akan digunakan, yaitu pot, meteran, selang, ember, sprayer, kamera, 

meteran, kertas, label, pisau, gunting tanaman, tali raffia, gelas ukur, dan alat tulis. 

Bahan yang akan digunakan, yaitu bibit tanaman spatifilum, paklobutrazol, pupuk 

KNO3 (13:46), pupuk growmore (6:30:30), dan pupuk NPK +TSP (16:32:16) serta 

media tanam yang dibuat dari campuran tanah, sekam, kompos, dan air. 

 

3.3  Metode Penelitian 

 

Rancangan percobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan tiga ulangan. Faktor pertama yaitu pemberian 

paklobutrazol yang terdiri dari dua taraf antara lain P0: konsentrasi 0 ppm (tanpa 

pemberian paklobutrazol) dan P1: konsentrasi 400 ppm (pemberian 

paklobutrazol). Faktor kedua yaitu pemberian pupuk majemuk H1: NPK 8 g dan 

TSP 2,8 g (dibenamkan dalam tanah), H2: KNO3 3 g/l (disemprot) dan H3: 

Growmore 2 g/l (disemprot). Pengelompokkan berdasarkan jumlah anakan (3-4 

anakan, 5-6 anakan, >6 anakan). Setiap perlakuan dalam setiap ulangan terdiri 

dari 3 pot, sehingga total pot adalah 54 pot yang terdiri dari 6 perlakuan x 3 

ulangan. Tata letak percobaan dapat disajikan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tata letak 18 satuan percobaan. 

 

Keterangan:  

P0H1 = Tanpa pemberian paklobutrazol dan NPK majemuk (16:32:16) 10,2  

   g/tanaman 

P0H2 = Tanpa pemberian paklobutrazol dan KN (13:46) 3 g/l 

P0H3 = Tanpa pemberian paklobutrazol dan NPK (6:30:30) 2 g/l 

P1H1 = Pemberian paklobutrazol 400 ppm dan NPK majemuk(16:32:16) 10,2  

   g/tanaman 

P1H2 = Pemberian paklobutrazol 400 ppm dan KN (13:46) 3 g/l 

P1H3 = Pemberian paklobutrazol 400 ppm dan NPK (6:30:30) 2 g/l 

 

 

Variabel utama pengamatan dalam penelitian ini adalah waktu muncul kuncup 

bunga,waktu mekar bunga, jumlah bunga, masa pajang atau ketahanan bunga, 

panjang tangkai bunga serta panjang, dan lebar mahkota bunga. Variabel 

pendukung yaitu penambahan jumlah daun, tingkat kehijauan daun, waktu muncul 

anakan, jumlah anakan, dan tinggi tanaman, serta scoring tanaman. Homogenitas 

ragam diuji dengan Uji Barlett dan adivitas data diuji dengan Uji Tukey. Data 

telah memenuhi kedua asumsi tersebut, maka dilakukan uji F atau analisis varian 

(ANOVA), kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan Uji Ortogonal Kontras 

pada taraf 5% dengan koefisien perbandingannya disajikan pada Tabel 1. Data 

yang telah dianalisis menunjukan nilai keragaman yang tinggi dilakukan 

pendekatan dengan standard error of means dalam bentuk histogram. 

 

P0H2 P0H2 

P1H2 

P1H1 

P1H3 

P0H1 

P0H3 

 

P1H3 

P1H1 

P1H2 

P0H3 

P0H2 

P0H1 

 

P1H3 

P1H1 

P1H2 

P0H3 

P0H1 
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Tabel 1. Koefisien Perbandingan Ortoghonal Kontras 

 

Kontras Perbandingan 
P0 P1 

H1 H2 H3 H1 H2 H3 

C1 P0 vs P1 -1 -1 -1 1 1 1 

C2 H1, H3 vs H2 -1 2 -1 -1 2 -1 

C3 H1 vs H3 -1 0 1 -1 0 1 

  Interaksi PxH       

C4 C1xC2 1 -2 1 -1 2 -1 

C5 C1xC3 1 0 -1 -1 0 1 

 

Keterangan 

P0 : Perlakuan tanpa paklobutrazol 

P1 : Perlakuan pemberian paklobutrazol (400 ppm) 

H1 : Perlakuan pupuk majemuk NPK (16:32:16) 

H2 : Perlakuan pupuk majemuk NK (13:46) 

H3 : Perlakuan pupuk majemuk NPK (6:30:30) 

 

 

3.4  Persiapan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksakan melalui beberapa tahapan persiapan, yaitu penyiapan 

media tanam, penyiapan bahan tanam dan sampel, persiapan rasio pupuk 

majemuk dan kalibrasi sprayer serta pembuatan larutan paklobutrazol. 

Pengaplikasian pupuk majemuk dilakukan pada minggu ke-2, dan aplikasi 

paklobutrazol minggu ke-4 setelah tanaman di repotting. Hal tersebut diharapkan 

tanaman spatifilum dapat merespon pupuk untuk pertumbuhan vegetatif dan zat 

pengatur tumbuh yang akan membantu fase generatif lebih maksimal. 

 

3.4.1  Persiapan Media Tanam 

 

Penelitian ini menggunakan media tanam berupa campuran tanah, kompos, dan 

sekam mentah dengan perbandingan 2:1:1 (Gambar 3) yang diaduk hingga rata. 

Tanah yang digunakan berasal dari lahan Kos Putri Almira, Gang Praja, Rajabasa 

Bandar Lampung dengan kedalaman 0-20 cm (tanah top soil). Media tanam yang 

telah dicampur merata kemudian dimasukkan ke dalam pot sebanyak 8500-900 g, 

dengan ukuran pot berdiameter 23 cm dan tinggi 17 cm sampai mencapai batas 
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garis pot (Gambar 4). Penambahan media tanam dilakukan apabila media tanaman 

kurang dari garis pot. 

 

 
 

Gambar 3. Media tanam: (a) tanah; (b) kompos; dan (c) sekam mentah. 

 

 

 
 

Gambar 4. Media tanam yang telah tercampur merata sampai mencapai batas garis 

      pot. 

 

 

3.4.2  Persiapan Bahan Tanam dan Sampel 

 

Persiapan bahan tanam Spathiphyllum dimulai dengan seleksi rumpun yang sehat 

dan seragam ukurannya. Tanaman spatifilum yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan tanaman spatifilum yang telah berumur ± 2 tahun yang kemudian di 

repotting sebagai bahan tanam. Bahan tanam yang digunakan memiliki panjang 

tajuk lebih dari 50 cm dan terdiri atas 5-10 helai daun. Tanaman dikelompokkan 

berdasarkan jumlah anakan: kelompok pertama dengan 3-4 anakan, kelompok 

kedua dengan 5-6 anakan, dan kelompok ketiga dengan lebih dari 6 anakan. 

Pengelompokkan ini bertujuan untuk menyeragamkan perlakuan dan pengamatan 
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pertumbuhan bibit Spathiphyllum pada tahap selanjutnya. Apabila terdapat 

tanaman yang mempunyai anakan lebih atau kurang dari pengelompokan maka 

dilakukan repotting tanaman.  

 

3.4.3 Persiapan Rasio Pupuk Majemuk (16:32:16) 

 

Pemupukan tanaman spatifilum dilakukan dengan penyiapan jenis pupuk 

majemuk KNO3 (13:46) sebanyak 3 g/l, pupuk growmore (6:30:30) sebanyak 2 g/l 

dan NPK majemuk (16:32:16) sebanyak 8 g/pot. Perhitungan pupuk NPK 

(16:32:16) yaitu: 

(1)     Pupuk NPK (16:32:16) didapat dari NPK mutiara (16:16:16) sebanyak 8 g;  

(2) Kadar N, P2O5 dan K2O pada NPK (16:16:16) masing-masing sebanyak 

16/100 x 8 g =1,28 g; 

(3) NPK (16:32:16) disiapkan dari campuran NPK (16:16:16) dengan 

menambahkan TSP sebanyak hasil perhitungan; 

(4) Perhitungan pupuk yang diberikan:  

TSP 100/45 x 1,28 g = 2,8 g; 

(5) Pupuk yang harus ditambahkan untuk memenuhi NPK (16:32:16) yaitu 

NPK Mutiara (16:16:16) sebanyak 8 g dan TSP sebanyak 2,8 g. 

 

Setelah dilakukan perhitungan pemupukan dilakukan kalibrasi sprayer 

berdasarkan waktu penyemprotan. Hal ini dikarenakan pemupukan dilakukan 

menggunakan sprayer atau disemprot. Kalibrasi dilakukan dengan cara dipompa 

selama 30 kali lalu disemprotkan selama waktu yang didapat lalu diukur 

volumenya, sehingga didapat volume semprot untuk penyemprotan 1 pot. 

Perhitungan kalibrasi sebagai berikut: 

(1)  Sprayer yang bervolume 1 liter diisi air sebanyak 1 liter lalu dipompa 

selama 30 kali; 

(2) Penyemprotan dilakukan sebanyak 6 pot (untuk 1 ulangan) dan dihitung 

waktu penyemprotan menggunakan timer sampai merata keseluruh bagian 

tanaman; 
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(3) Sisa air yang berada di sprayer dihitung untuk mengetahui jumlah air yang 

dipakai; 

(4) Jumlah air yang dipakai dibagi jumlah pot yang disemprotkan (6 pot) 

untuk mencari rata-rata penyemprotan setiap ulangan; 

(5) Hasil penyemprotan akan berbeda setiap ulangan karena adanya perbedaan 

jumlah anakan (pengelompokan). 

 

3.4.4  Pembuatan Larutan Paklobutrazol 

 

Pembuatan larutan paklobutrazol dilakukan dengan menyiapkan larutan stok 

paklobutrazol 1000 ppm dari Goldstar (25% paklobutrazol). Perhitungan 

pembuatan larutan stok 1000 ppm sebanyak 1liter sebagai berikut: 

= (100/25) x (1000 mg/l)  

= 4000 mg l-1 

= 4 ml 

 

Larutan stok ini kemudian diencerkan ke dalam air hingga volumenya mencapai 

100 ml sesuai dengan konsentrasi yang akan diaplikasikan pada tanaman 

spatifilum yaitu 400 ppm dengan perhitungan sebagai berikut:  

V1 x M1   =  V2 x M2 

V1 x 1000 ppm =  100 ml x 400 ppm 

1000 V1   =  40.000 ml  

V1   = 40 ml  

 

Jadi, volume larutan stok yang diambil sebanyak 40 ml kemudian diencerkan 

sehingga menjadi 100 ml. Paklobutrazol diaplikasikan 1 kali pada minggu 

keempat setelah aplikasi pupuk majemuk dengan cara disiramkan secara merata 

pada media tanam di bagian akar. Volume paklobutrazol yang disiramkan pada 

tanaman yaitu sebanyak 40 ml ditambah air 60 ml sehingga volume larutan 

menjadi 100 ml. Jumlah tanaman yang diaplikasikan paklobutrazol sebanyak 27 

pot sehingga dibutuhkan 1080 ml larutan paklobutrazol. Jadwal aplikasi 

paklobutrazol dan pemupukan dapat disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Jadwal Aplikasi Paklobutrazol dan Pemupukan 

 

Jenis pupuk/ 

Paklobutrazol 

Waktu Aplikasi (hari setelah tanam) 

3 4 5 6 7 8 

NPK majemuk ✓      
KNO3 ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Growmore ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 

Paklobutrazol     
 

✓ 
  

 

Keterangan: 

✓: Dilakukan aplikasi 

 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu pemeliharaan tanaman 

spatifilum, aplikasi pupuk majemuk, aplikasi paklobutrazol dan pengamatan. 

 

3.5.1  Perawatan dan Pemeliharaan Tanaman 

 

Perawatan tanaman spatifilum dengan memberikan  paranet tanaman agar 

tanaman spatifilum ternaungi dan daun-daun yang kuning dilakukan pemotongan 

daun menggunakan gunting kebun. Pemeliharaan tanaman spatifilum dilakukan 

dengan cara disiram 2 hari sekali. 

 

3.5.2  Aplikasi Pupuk Majemuk pada Tanaman Spatifilum 

 

Pupuk yang digunakan pada penelitian ini yaitu pupuk NPK (1:2:1) menggunakan 

NPK (16:16:16) + TSP 46%, KNO3 (13:46), dan Growmore 6:30:30 NPK (1:1:2) 

sesuai perlakuan yang telah ditentukan. Pemupukan dilakukan dengan dua cara 

yang pertama dibenamkan di dalam tanah dengan membuat alur melingkar di 

sekitar tanaman dengan jarak 5 cm dan yang kedua disemprot yang sebelumnya 

dilakukan kalibrasi. Pupuk NPK diberikan pada tanaman sebanyak satu kali pada 
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minggu ke-3 setelah tanam. Pupuk majemuk KNO3 dan Growmore diaplikasikan 

dari minggu ke-3 setelah tanam sampai minggu ke-8 aplikasi. 

 

 

3.5.3  Aplikasi Paklobutrazol pada Tanaman Spatifilum 

 

Pengaplikasian paklobutrazol dilakukan dengan cara menyiramkan 100 ml/pot 

larutan paklobutrazol konsentrasi 400 ppm di sekitar perakaran tanaman 

spatifilum, pada pagi hari. Perlakuan tanpa paklobutrazol dilakukan penyiraman 

air sebanyak 100 ml. Tanaman spatifilum sehari sebelum pengaplikasian 

paklobutrazol dilakukan penyiraman dan tidak dilakukan penyiraman pada dua 

hari setelah aplikasi paklobutrazol untuk menghindari terjadinya leaching. 

Aplikasi paklobutrazol dilakukan satu kali selama penelitian dan dilakukan pada 

minggu keenam. 

 

3.5.4  Pengamatan 

 

Pengamatan tanaman spatifilum dilakukan selama 12 minggu, yang terdiri dari 

pengamatan awal (23 Mei-13 Juni 2025), pengamatan selama penelitian (14 Juni-

25 Juli 2025), dan pengamatan akhir (26 Juli-15 Agustus 2025). Pengamatan awal 

tanaman spatifilum dilakukan sebelum aplikasi perlakuan, dengan mengamati 

jumlah daun, tinggi tanaman, dan jumlah anakan. Pengamatan selama penelitian 

berlangsung meliputi: waktu muncul kuncup bunga, waktu mekar bunga, jumlah 

bunga, masa pajang (ketahanan) bunga, panjang tangkai bunga, panjang dan lebar 

mahkota bunga serta waktu muncul anakan. Pengamatan akhir meliputi 

pengamatan penambahan jumlah daun, kehijauan daun, jumlah anakan, 

penambahan tinggi tanaman, dan jumlah bunga. 

 

Variabel utama yang diamati meliputi: waktu muncul kuncup bunga, waktu mekar 

bunga, jumlah bunga, masa pajang (ketahanan) bunga, panjang tangkai bunga, 

panjang dan lebar mahkota bunga dengan rincian sebagai berikut: 



21 

 

(1) Waktu muncul kuncup bunga (hari setelah aplikasi) dihitung sejak aplikasi 

paklobutrazol (minggu ke 6) hingga kuncup bunga muncul berwarna putih 

dengan ukuran 3 cm, dihitung pada bunga pertama yang muncul pada setiap 

sampel;  

(2) Waktu mekar bunga (hari setelah kuncup) dihitung sejak munculnya kuncup 

bunga hingga bunga mekar penuh, dihitung pada bunga pertama yang muncul 

pada setiap sampel;  

(3) Jumlah bunga dihitung dengan menghitung semua kuntum bunga spatifilum 

yang sudah membuka sempurna setelah aplikasi dari masing-masing sampel;  

(4)  Masa pajang (ketahanan mekar bunga) bunga dihitung sejak bunga mekar  

sempurna berwarna putih hingga muncul 25% semburat hijau, dihitung pada 

bunga pertama yang muncul dari setiap sampel; 

(5)  Panjang tangkai bunga (cm) diukur dengan menggunakan meteran mulai dari 

pertemuan tangkai bunga dengan daun tempat muncul bunga sampai pangkal 

mahkota; 

(6)  Panjang dan lebar mahkota bunga (cm) diukur menggunakan mistar dari 

bunga pertama yang muncul dan sampai mekar sempurna padabagian 

mahkota yang paling lebar. 

 

Variabel pendukung yang diamati meliputi: penambahan tinggi tanaman, 

penambahan jumlah daun, penambahan jumlah anakan, Tingkat kehijauan 

daundan tampilan tanaman hias dengan rincian sebagai berikut: 

(1)  Penambahan tinggi tanaman (cm) dihitung berdasarkan selisih tinggi tanaman 

pada akhir penelitian dengan tinggi tanaman pada awal penelitian. Tinggi 

tanaman diukur dari atas permukaan tanah hingga ujung daun tertinggi 

tanaman spatifilum. Pengukuran dilakukan menggunakan penggaris;  

(2)  Penambahan jumlah daun (helai) dihitung dengan menghitung helai daun 

spatifilum yang sudah membuka sempurna, yang dihitung pada daun yang 

muncul setelah aplikasi;  

(3)  Penambahan Jumlah anakan yang dihitung yaitu anakan yang muncul setelah 

aplikasi dengan ukuran tinggi 3 cm dilakukan sejak aplikasi pupuk; 
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(4)  Tingkat kehijauan daun (unit klorofil) diukur pada akhir penelitian 

menggunakan alat SPAD-500. Tingkat kehijauan daun menandakan 

akumulasi klorofil yang terkandung dalam daun; 

(5)  Tampilan tanaman hias dilakukan dengan skoring menggunakan Google 

Form. Penilaian tampilan tanaman spatifilum dilakukan melalui Google Form 

dengan menampilkan 18 tanaman dari berbagai perlakuan secara acak. 

Responden memberi skor 1-5 pada tiap tanaman. Hasil dinilai berdasarkan 

nilai modus untuk menentukan perlakuan dengan skor tertinggi. Penilaian 

tampilan tanaman spatifilum dilakukan melalui Google Form disajikan pada 

Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Penilaian tampilan tanaman spatifilum dilakukan melalui Google  

      Form: (a) score 1, (b) score 2, (c) score 3, (d) score 4, dan (e) score 5. 

 

 



 

 

 

 

 

 

V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan simpulan yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

(1) Tidak terdapat perbedaan pada pertumbuhan dan pembungaan Spatifilum 

terhadap pemberian paklobutrazol dan tanpa paklobutrazol; 

(2) Tidak terdapat perbedaan pada pertumbuhan dan pembungaan Spatifilum 

terhadap pupuk KNO3 (13:46) dengan NPK majemuk (16:32:16) dan NPK 

(6:30:30); 

(3) Jumlah daun pada pemberian pupuk NPK majemuk (16:32:16) lebih baik 

dibandingkan dengan NPK (6:30:30); 

(4) Pada penggunaan pupuk NPK (16:32:16) pemberian paklobutrazol 

menunjukkan penekanan tinggi tanaman, tetapi jika menggunakan pupuk 

NPK (6:30:30) pemberian paklobutrazol akan menambah tinggi tanaman; 

(5) Pada penambahan paklobutrazol penggunaan pupuk NPK (6:30:30) lebih 

meningkatkan penambahan tinggi tanaman dibandingkan pupuk NPK 

(16:32:16), tetapi pada perlakuan tanpa paklobutrazol penggunaan pupuk 

NPK (16:32:16) lebih meningkatkan penambahan tinggi tanaman 

dibandingkan pupuk NPK (6:30:30). 

 

5.2  Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kombinasikan pupuk majemuk 

dengan rasio hara yang seimbang serta waktu pemberian paklobutrazol yang 

berbeda, sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap pembungaan kembali 

tanaman spatifilum. 
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